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ABSTRACT

The partnership program on chili planting was launched by the Directorate General of Horticulture to support
the supply and distribution of chilies. The partnered farmers are young farmers and have little experience in
chili cultivation and have capital and market difficulties. The partnership contract document that is carried out
only contains the partners' obligations, causing errors in their implementation. The aim of this research is to
analyze the comparison of cost structure, comparison of revenue, income and R/C, identification of
partnerships through institutional approaches and partnership strategies. The research was conducted in April-
June 2023 in Pacet District, Cianjur Regency. The number of respondents was 26 people consisting of 13
partner farmers and non-partner farmers each. The data analysis method used is descriptive analysis with an
institutional approach. The results show that the fixed costs of partner smallholder farming are higher due to
the application of better technology. Comparison of the acceptance of partner farmers shows that the results
are not much different from non-partner farmers who have had longer experience. The partnership that is run
by chili has a nucleus-plasma pattern with the company as the nucleus and the chili farmers as the plasma.
Based on institutional analysis, the investment costs of partner smallholders can be reduced due to the support
of social access and information. Contract enforcement experienced problems due to partner farmers who did
not fulfill the terms of the contract, price differences, delayed and fluctuating payments due to market
influences. Partnership strategy through agreement improvement, significant and targeted monitoring, and
capital assistance.

Keywords: chili, partnership, new institutional economics.

ABSTRAK

Program kemitraan tentang penanaman cabai dicanangkan oleh Ditjenhorti untuk pendukung pasokan dan
distribusi cabai. Petani yang bermitra adalah petani usia muda dan kurang berpengalaman budidaya cabai
serta memiliki kesulitan modal dan pasar. Dokumen kontrak kemitraan yang dijalankan hanya memuat
kewajiban mitra saja menyebabkan terjadi kesalahan dalam pelaksanaanya. Penelitian bertujuan
menganalisis perbandingan struktur biaya, perbandingan penerimaan, pendapatan dan R/C, identifikasi
kemitraan melalui pendekatan kelembagaan serta strategi kemitraannya. Penelitian dilaksanakan pada April-
Juni 2023 di Kecamatan Pacet Kabupaten Cianjur. Jumlah responden 26 orang yang terdiri dari masing-
masing 13 orang petani mitra dan petani non mitra. Metode analisis data yang digunakan ialah analisis
deskriptif dengan pendekatan kelembagaan. Hasil menunjukkan biaya tetap usahatani petani mitra lebih tinggi
dikarenakan adanya penerapan teknologi yang lebih baik. Perbandingan penerimaan petani mitra
menunjukkan hasil tidak jauh berbeda dengan petani non mitra yang telah memiliki pengalaman lebih lama.
Kemitraan yang dijalankan cabai memiliki pola inti-plasma dengan perusahaan sebagai inti dan petani cabai
sebagai plasma. Berdasarkan analisis kelembagaan biaya investasi petani mitra dapat berkurang karena
dukungan akses sosial dan informasi. Penegakan kontrak mengalami kendala karena adanya petani mitra
yang tidak memenuhi syarat kontrak, perbedaan harga, pembayaran tertunda dan fluktuatif karena pengaruh
pasar. Strategi kemitraan melalui perbaikan perjanjian, monitoring signifikan dan tepat sasaran, dan bantuan
modal.

Kata kunci: cabai, kemitraan, new institutional economic
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PENDAHULUAN

Cabai merupakan salah satu
produk penting bagi masyarakat
sehingga mempengaruhi inflasi dan
ekonomi nasional (Kementerian
Perdagangan 2022). Ketidakstabilan
ketersediaan cabai mempengaruhi
ketahanan pangan, khususnya bagi
negara-negara yang bergantung pada
impor  cabai  untuk  memenuhi
kebutuhan lokal. Upaya peningkatan
produksi cabai dilakukan pemerintah
melalui budidaya dan pemasaran,
dengan rata-rata peningkatan sebesar
7,87% per tahun (Kementerian
Pertanian 2021).

Jawa Barat menjadi daerah
sentra produksi cabai merah terbesar
tahun 2022 yakni sebesar 24,24% dari
total produksi nasional. Produksi cabai
rawit provinsi ini berada di posisi ketiga
yakni sebesar 9,65%. Cianjur menjadi
salah satu pemasok yang berada
diposisi kedua dengan luas sebesar
1462 ha. Pada tahun 2021-2022 terjadi
peningkatan luasan panen (ha) cabai
di  beberapa kecamatan yakni
Kecamatan Cikadu, Cipanas dan
Gekbrok. Namun beberapa
diantaranya mengalami penurunan
luasan panen termasuk wilayah
Kecamatan Pacet yang mencapai 57%
(BPS 2021).

Petani yang mengusahakan
bisnis cabai tidak sedikit yang masih
berbentuk usaha mikro, kecil dan
menengah (Mamoto et al. 2020; Sari et
al. 2019; Sarki et al. 2022). Petani
cabai tersebut mengalami kesulitan
pasar dan modal, oleh karena itu
Direktur Jenderal Hortikultura
(Ditjenhorti) mencanangkan program
kemitraan tentang penanaman cabai
rawit merah/cabai merah Kkeriting di
Kecamatan Pacet. Sasaran kemitraan
tersebut ialah petani muda sebagai
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pendukung pasokan dan distribusi
cabai sekaligus upaya regenerasi
petani. Ditjenhorti bekerjasama
dengan CV Multi Inti Jaya untuk
menjalankan kemitraan tersebut di
wilayah Cianjur termasuk Pacet.
Perusahaan  mitra  berkewajiban
memasok dan mendistribusikan cabai
dengan jumlah dan jenis sesuai
dengan kesepakatan bersama
(Kementerian Pertanian 2016).

Kemitraan tersebut menjadi
salah satu jalan perluasan pasar dan
pemenuhan kebutuhan modal petani
muda dan berpengaruh  pada
pendapatan ((Angreheni 2020; Buchori
et al. 2020; Yanuar et al. 2022) Alasan
petani bermitra adalah kepastian
harga yang fluktuatif karena keadaan
pasar selalu berubah, sifat fisik cabai
cepat busuk dan mudah rusak, serta
cuaca yang tidak pasti (Nandhita &
Rondhi 2018). Kemitraan mampu
meningkatkan posisi tawar petani
melalui perolehan harga yang lebih
tinggi dan kepastian pasar. Kemitraan
juga memberi manfaat kepada petani
berupa akses terhadap pinjaman
modal dan kemudahan memperoleh
input produksi (Susanti et al. 2014).
Namun demikian yang dilakukan oleh
petani cabai dapat meningkatkan
biaya usahatani, karena adanya
berubah dan penerapan teknologi
yang menyesuaikan perusahaan mitra
(Arsal et al. 2023; Buchori et al. 2020;
Yanuar et al. 2022).

Manfaat dari kemitraan dapat
dirasakan apabila sesuai dengan
prinsip-prinsip ekonomi kelembagaan.
Kondisi saat ini, banyak pola kemitraan

yang membuat kontrak tentang
kewajiban mitra saja. Kontrak yang
dibuat tidak lengkap  tersebut

memungkinkan terjadinya kesalahan
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dalam  pelaksanaannya (Ménard diharapkan petani mitra mendapatkan
2018). pembinaan usaha tani cabai. Maka

Petani mitra CV Multi Inti Jaya
tergolong usia muda dan pengalaman
yang masih baru dalam budidaya
cabai. Dengan adanya kemitraan

ketertinggalannya dari petani
non mitra (berpengalaman).
Mekanisme kontrak dapat dijalankan
dengan syarat pemenuhan
kesepakatan, maka petani muda dapat
berkontribusi  dalam  pemenuhan
permintaan cabai serta regenerasi
petani muda. Berdasarkan hal
tersebut, perlu dilakukan penelitian
terhadap pola kelembagaan petani
cabai di Kecamatan Pacet Kabupaten
Cianijur.

Ekonomi Kelembagaan Baru
(New Institutional Economics) adalah
sebuah multidisiplin besar dan relatif

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di CV
Multi Inti Jaya Kecamatan Pacet,
Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa
Barat. Pemilihan lokasi  kajian
dilakukan dengan adanya
pertimbangan.  perusahaan yang
bekerjasama dengan Ditjenhorti dalam
program penanaman cabai di
Kecamatan Pacet. Lokasi Petani
responden yakni lokasi petani mitra
dan non mitra CV Multi Inti Jaya di
Kecamatan Pacet.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan ialah melalui studi literatur
berdasarkan jurnal penelitian
terdahulu, data sekundetr berasal dari
BPS, dan temuan lainnya. Data primer

didapatkan melalui wawancara
dengan kuesioner terbuka dan
tertututp bagi petani responden.

Wawanacra kuesioner terbuka bagi
perusahaan.
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petani tersebut dapat meningkatnya

keterampilan  usaha tani  dan
pendapatan secara lebih cepat
mengejar

yang meliputi aspek ekonomi, sejarah,
sosiologi, ilmu politik, organisasi bisnis
dan hukum (Kherallah & Kirsten 2002).

Tulisan ini bertujuan untuk
memaparkan hasil analisis
perbandingan struktur biaya,

penerimaan, pendapatan dan nilai R/C
petani mitra dan non  mitra.
Mengidentifikasi pola kemitraan yang
dijalankan CV Multi Inti Jaya dengan
petani mitra. Kemudian menyusun
strategi kemitraan agar berdampak
positif pada pendapatan petani mitra.

Metode penentuan responden
ialah purposive sampling. Menurut
Sugiyono (2018) purposive sampling
merupakan teknik pengambilan data

dengan menentukan sampel yang
sudah dipertimbangkan. Penentuan
tersebut ialah petani yang

membudidayakan komoditas cabai
dengan tanaman tumpangsari bawang
daun, kubis, sawi putih dan beberapa
sayuran lainnya. Berdasarkan diskusi
dengan perusahaan dan keadaan di
lapangan maka responden petani
mitra sebanyak 13 orang dan petani
non mitra 13 orang. Responden pihak

perusahaan ialah manajemen dari
meliputi pimpinan perusahaan,
manajer produksi dan budidaya,

manajer pemasaran, dan hubungan
masyarakat (Humas).

Metode analisis data yang
digunakan ialah analisis deskritif
dengan pendekatan lembagaan.
Analisis pendekatan kelembagaan
dilakukan dengan mengidentifikasi
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indikator hak properti/ hak keputusan,
kontrak  dan biaya  transaksi.
Sebelumnya untuk membandingkan
perbedaan atas kelayakan bisnis
kedua kelompok petani maka perlu
dilakukan analisis kelayakan usaha
Analisis  kelayakan suatu bisnis,
biasanya dihitung dengan rumus
berikut (Utomo & Qomariyah 2021).

_ Total Revenue

R/C =
Total cost
Dengan  hipotesis  bahwa
bahwa pendapatan petani muda

(mitra) kemungkinan besar tidak jauh
berbeda dengan pendapatan petani

yang telah memiliki pengalaman lebih
lama (non mitra. maka digunakan uji t

independen  untuk  membutktikan
perbedaan yang tidak signikan
tersebut.

(52 (n—1 + n_z))
Keterangan :
X1 = Rata-rata sampel pertama
X> = Rata-rata sampel kedua
Ny = jumlah sampel pertama
nz = jumlah sampel kedua
S? = Standar deviasi

Petani muda, kurang berpengalaman, kesulitan modal dan pasar mengalami kendala
dalam usaha tani.
Adanya kontrak yang tidak rinci rentan menimbulkan kesalahan dalam pelaksanaan

lramitraan

v

Analisis usahatani cabai mitra dan non mitra
Identifikasi pola kemitraan dengan pendekatan kelembagaan
Penyusunan strategi kemitraan agar berdampak positif pada pendapatan petani

v v
Petani mitra Petani non mitra
v v

Struktur biaya

Penerimaan &
pendapatan

v
R/IC

Struktur biaya

Penerimaan &
pendapatan

v
R/C

y

Pendekatan Kelembagaan (NIE)
Analisis deskriptif dan uji t berpasangan

v
Property/ desicion right
Transaction cost
contract

4

Penyusunan Strategi

Gambar 1 Kerangka Pemikiran
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Petani
Responden

Gambar 2 menunjukkan bahwa
petani mitra terdiri dari petani muda
yang merupakan sasaran regenerasi
petani. Petani mitra berada di usia
muda dengan rata-rata 34 tahun,
sedangkan usia petani non mitra
memiliki rata-rata 45 tahun. Petani
mitra yang tergolong muda memiliki
akses terhadap teknologi lebih baik
dibandingkan petani dengan usia
pertengahan. Tingkat pendidikan

petani mitra dan non mitra secara
umum ialah pada tingkatan Sekolah
Dasar (SD). Petani dengan pendidikan
sekolah menengah didominasi oleh
petani non mitra.

Skala usaha atau luas usaha
yang dimiliki petani responden
tergolong ke dalam petani lahan
sempit yakni kurang dari 0,5 ha. Rata-
rata luas lahan yang dibudidayakan
petani mitra ialah seluas 2192 m?
sedangkan untuk petani non Mitra
ialah seluas 2071 m?

KARAKTERISTIK PETANI RESPONDEN
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Gambar 2 Karakteristik petani responden

Pengalaman usahatani petani
non mitra berusaha tani lebih lama
yakni sebanyak  38%  sangat
berpengalaman. Sedangkan sebanyak
69% petani mitra kurang
berpengalaman dalam usahatani
cabai. Petani mitra yang tergolong
muda belum memiliki pengalaman
yang cukup dalam budidaya cabai.
Budidaya yang menggunakan mulsa

plastik pada awal musim
mengeluarkan biaya lebih seperti
pupuk, mulsa dan peralatannya

(Gambar 2). Namun demikian dengan
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menggunakan mulsa maka petani
dapat menghemat pada biaya pupuk
dimusim kedua untuk menanam
tanaman gilir, biaya obat-obatan
karena dengan menggunakan mulsa
akan menekan adanya vektor penyakit
dari gulma. Maka biaya tenaga pun
bisa ditekan karena biaya
pemeliharaan berkurang. Produktivitas
cabai yang dihasilkan petani non Mitra
sebesar 10.083 kg per hektar
sedangkan pada petani Mitra ialah
sebesar 8.617 kg per hektar. Angka
tersebut menunjukkan bahwa kegiatan
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kemitraan yang dilakukan belum cabai yang diterima petani mitra dari
berdampak pada peningkatan perusahaan berbeda dengan harga

produktivitas komoditas cabai rawit
merah dan cabai keriting merah
walaupun perbedaannya tidak terlalu
signifikan. Selain itu, harga output

Tabel 1 Analisis pola budidaya

yang diterima petani non mitra dari
tengkulak yang menjadi tempat
menjualnya.

Kategori

Petani mitra

Petani non mitra

Penggunaan mulsa plastik
plastik*

Menggunakan mulsa

Tidak menggunakan
mulsa plastik**

Harga beli bibit cabai

Lebih murah karena

Lebih mahal

informasi rekomendasi dari

mitra

Biaya pupuk Lebih mahal diawal, Lebih murah namun
namun menjadi investasi 2 hanya bisa untuk 1
musim musim

Biaya obat-obatan Lebih murah karena Lebih mahal

menggunakan mulsa, lebih

tahan penyakit

Biaya tenaga kerja

Lebih murah

Lebih mahal karena
ada biaya penyiangan

Sumber
Keterangan

: Data primer, diolah (2023).

:*100% petani mitra menggunakan mulsa plastik.

**46% petani non mitra tidak menggunakan mulsa plastik.

Rata-rata harga jual petani
mitra ialah sebesar Rp. 29.404,-
sedangkan petani non mitra ialah
sebesar Rp. 32.778,-. Petani Mitra
memiliki  rata-rata  hasil panen
tumpangsari sebanyak 32.924 Kg
dengan rata-rata harga jual sebesar
Rp. 4.077,-. Petani non mitra memiliki
rata-rata hasil panen tumpangsari
sebanyak 25.944 Kg dengan rata-rata
harga jual sebesar Rp. 4.710,-.
Struktur Biaya Usahatani Cabai

Biaya variabel pada struktur
biaya usahatani cabai responden
meliputi biaya bibit, pupuk (pupuk
kandang, NPK, TSP, POC), obat-
obatan, tenaga kerja, biaya air, listrik
dan bahan bakar. Biaya tetap meliputi
biaya penyusutan alat (cangkul, kored,
mulsa, garpu, dan seterusnya) dan
biaya sewa lahan.
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Biaya bibit, jenis cabai yang ditanam
oleh petani Mitra dan petani non Mitra
ialah cabai rawit merah dan cabai
keriting. Berdasarkan hasil wawancara
dengan petani responden rata-rata
petani Mitra mengeluarkan biaya
sebesar Rp. 2,104,182,- per hektar
dalam satu musim sedangkan rata-
rata petani non mitra mengeluarkan

biaya untuk bibit sebesar Rp.
2.514.276,-. Bibit cabai yang
digunakan ialah dengan satuan

kemasan (pack) dimana petani non
mitra membutuhkan rata-rata Dbibit
sebanyak 21 vyakni lebih banyak
dibanding petani mitra yang hanya
membutuhkan 13. Perbedaan
kemasan dan merek dagang menjadi
faktor perbedaan jumlah kebutuhan
bibit. Meskipun demikian dilihat dari
harga petani mitra mendapatkan rata-
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rata harga bibit lebih murah
dibandingkan petani non  mitra.
Kemudahan akses informasi pasar

termasuk produk bahan input bibit
menjadikan petani mitra mendapatkan
harga lebih murah.

Pupuk, salah satu pupuk organik yang
mengandung unsur hara yang baik
dan biasa digunakan oleh petani ialah
Pupuk kandang yang berasal dari
kotoran hewan ternak ayam. Petani
Mitra mengeluarkan biaya rata-rata
Rp. 14.696.252,- untuk setiap karung
pupuk kandang sedangkan petani hon
mitra membeli pupuk kandang dengan
harga Rp. 11.967.244,- setiap
karungnya. Dengan perbedaan harga
tersebut maka dapat dilihat bahwa
petani Mitra mengeluarkan biaya yang
lebih besar untuk kebutuhan pupuk
kandang per hektarnya dibandingkan
petani non mitra.

Perbedaan jumlah penggunaan pupuk
kandang antara petani Mitra dan non
Mitra dikarenakan adanya perbedaan
pola budidayanya. Selain itu petani

non Mitra secara umum tidak
menggunakan mulsa plastik
sedangkan petani Mitra hampir
semuanya menggunakan  mulsa

plastik (Tabel 7). Penggunaan mulsa
plastik mengharuskan petani untuk

memberikan bahan input berupa
pupuk kandang dan pupuk jenis
lainnya lebih banyak karena untuk
pemupukan awal. Keengganan petani
non Mitra menggunakan mulsa selain
karena biaya yang tinggi dikembalikan
lagi kepada kebiasaan dan kehendak
dari petani non mitra tersebut. Pupuk
kimia yang umum digunakan oleh
petani cabai di Kecamatan Pacet
Kabupaten Cianjur ialah pupuk NPK
dan TSP. Petani Mitra mengeluarkan
biaya sebesar Rp 8.030.843,- per
hektarnya untuk biaya pupuk NPK

sedangkan petani non Mitra
mengeluarkan biaya Hampir
setengahnya yakni sebesar Rp

5.040.945,- per hektarnya. Kebutuhan
pupuk TSP untuk petani Mitra
mengeluarkan biaya sebesar Rp.
62.944 per hektar sedangkan petani
non mitra yakni sebesar Rp.
2.984.256,- per hektarnya. Pupuk lain
yang digunakan ialah Pupuk Organik
Cair (POC), KCI dan penggunaan
kapur dolomit serta asam humat.

Obat-obatan yakni pestisida
digunakan berdasarkan keadaan
faktor alam seperti kelembaban

intensitas cahaya curah hujan dan lain-
lain yang dapat mempengaruhi adanya
hama, penyakit, dan jamur.

Tabel 2 Rata-rata usahatani cabai petani mitra dan
non mitra per hektar per musim tanam

Uraian (Rp/ha)

Petani mitra Petani non mitra

Biaya variabel 166.048.065 173.690.960
Biaya tetap 18.334.040 10.545.966
Total biaya 184.382.105 184.236.926
Panen cabai 253.363.141 330.620.740
Panen tumpang sari  134.230.079 72.669.267

Sumber : Data Primer diolah, 2023

Petani menggunakan fungisida
kontak  tepung maupun cair.
Insektisida menggunakan dengan
bahan aktif abamektin dan emamektin.
Merek dagang yang digunakan petani

biasanya score, amistar, funtasinil,
dithane, Stadium, emacell, prevathon,
winder, supergrow, decis, cabrio dan
beberapa merek dagang lainnya.
Biaya rata-rata yang dikeluarkan
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petani mitra untuk obat ialah sebesar
Rp. 9.186.504,- sedangkan petani nhon
mitra ialah sebesar Rp. 10.178.454,-.

Tenaga Kerja, berasal dari petani
pemilik lahan atau buruh tani harian.
biaya tenaga kerja usahatani cabai
mencakup pengeluaran untuk
membayar pekerja yang bekerja di
lahan cabai. Biaya ini dibayarkan
secara harian, mingguan, atau
bulanan, disesuaikan dengan petani
masing-masing. Biaya ini mencakup
uang makan dan upah pokok. Secara
umum petani yang mengolah lahannya
sendiri tidak menghitung biaya tenaga
kerja untuk dirinya sendiri. Pada kajian
ini telah diasumsikan bahwa setiap
pekerja baik petani atau buruh dihitung
upah  hariannya. Petani mitra
mengeluarkan biaya upah rata-rata
sebesar Rp. 67.885,- per orang per
hari kerja, dan petani non mitra
mengeluarkan biaya upah rata-rata
sebesar Rp. 55.843,-. Perbedaan
biaya upah tenaga kerja disesuaikan
dengan kehendak petani masing-
masing dan lokasi petani.

Biaya Air, Listrik dan Bahan
Bakar, secara umum petani responden
tidak mengeluarkan biaya air secara
rutin. Kelimpahan sumber daya alam

berupa aliran mata air gunung
membantu petani dalam irigasi
pertanian. Biaya pemeliharaan

dikeluarkan petani untuk perbaikan
selang air dan sebagainya. Pada biaya
listrik umumnya dikeluarkan petani
responden yang memiliki semprotan
elektrik. Rincian biaya pada Tabel 8
merupakan rata-rata biaya pada satu
musim tanam yang berkisar 8-12 bulan
tergantung pada pemeliharaan yang
petani lakukan. Pada biaya bahan
bakar dikeluarkan petani dalam
pengiriman produk cabai, penggunaan
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pompa air berbahan bakar solar, dan
transportasi petani ke lokasi lahan.

Biaya sewa lahan, perbedaan
biaya sewa antara petani mitra dan
non mitra terjadi dikarenakan adanya
perbedaan lokasi dan wilayah. Lahan
yang berlokasi strategis, dekat dengan
pasar atau akses transportasi,
cenderung memiliki biaya sewa yang
lebih tinggi karena faktor-faktor ini
dapat meningkatkan potensi
keuntungan bagi petani. Adanya
fasilitas dan infrastruktur yang baik,
seperti irigasi, akses air, atau
pemeliharaan jalan, dapat menjadikan
biaya sewa lebih tinggi.

Biaya penyusutan alat, usaha
tani cabai membutuhkan alat yang
digunakan dalam budidayanya
diantaranya ialah sprayer baik manual
maupun elektrik cangkul, mulsa tali

garpu, Kkored, ajir, alat pembolong
mulsa, parang. Peralatan listrik
tersebut milik petani sendiri dan

berapa di antaranya ialah milik buruh
tani misal pada alat seperti cangkul
dan Kored. Buruh tani membawa
sendiri alatnya untuk digunakan
bekerja. Keawetan alat-alat pertanian
yang dimiliki petani responden
berbeda-beda, tidak setiap musim
petani membeli alat-alat yang
digunakannya biasanya petani
melakukan  pemeliharaan  secara
berkala agar alat-alat yang
digunakannya bisa bisa dimanfaatkan
dengan maksimal. Biaya penyusutan
alat petani mitra lebih besar karena
menggunakan alat mesin pertanian
(ALSINTAN). Selaras dengan
penelitian Arsal et al. (2023) bahwa

besarnya biaya produksi yang
digunakan dalam budidaya cabai
menggunakan teknologi  produksi
sehingga penggunaan sarana

produksinya lebih banyak. Biaya yang
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dikeluarkan petani non mitra lebih

rendah  karena rata-rata  tidak
menggunakan kultivator sebagai salah
satu ALSINTAN dan tidak

menggunakan mulsa plastik dalam
budidayanya.

Analisis Perbandingan penerimaan,
pendapatan dan nilai R/C
Pendapatan petani non Mitra lebih
besar dibandingkan petani Mitra baik
pendapatan atas biaya tunai maupun
pendapatan atas biaya total (Tabel 3).
Rata-rata pendapatan yang diterima
oleh petani Mitra sebesar Rp.
203.211.115,- lebih kecil dari rata-rata
pendapatan yang diterima petani non
mitra yakni memperoleh sebesar Rp.
219.053.081,- per hektar per satu
musim tanam.

Bantuan bagi petani Mitra dari CV Multi
Inti Jaya yakni berupa NPK, POC dan
asam humat untuk bantuan tunai dapat

mengurangi sebesar 4,56% dengan
rata-rata biaya sebesar mitra Rp.
7.576.026,-. Sedangkan untuk
bantuan non tunai dari mulsa dapat
mengurangi biaya non tunai sebesar
2% atau Rp. 389.135,-. Meskipun
adanya bantuan bahan input petani
cabai Mitra tidak dapat meningkatkan
tidak meningkat nilai R/C nya. Secara
umum dapat dikatakan usaha yang
dilakukan oleh petani Mitra maupun
non Mitra menguntungkan dan layak
diusahakan akan tetapi pada angka
tersebut petani non Mitra lebih unggul.
Hal ini dikarenakan output harga yang
didapatkan oleh petani non Mitra lebih
besar dibandingkan petani Mitra. Hasil
analisis uji beda penerimaan,
pendapatan, R/C usahatani cabai per
hektar per musim tanam petani mitra
dan non mitra disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Analisis uji beda penerimaan, pendapatan, R/C usahatani
cabai per hektar per musim tanam petani mitra & non mitra

Keterangan Petani mitra Petani non mitra T-stat P-value

Penerimaan 387.593.220 403.290.008 -1,027 0,315
pendapatan 203.211.115 219.053.081 -1,081 0,290
R/C 2,10 2,19 -0,178 0,860

Sumber : Data primer, diolah (2023).

Kelayakan suatu usaha dapat
dilihat dari besarnya nilai R/C rasio.
Nilai ini menggambarkan efisiensi
usaha yang dilakukan apakah layak
atau tidak untuk diusahakan. Nilai R/C
atas biaya tunai petani Mitra sebesar
2,10 dan petani non Mitra memperoleh
sebesar 2,19 (Tabel 3). Hasil uji beda

menunjukkan  hasil yang tidak
signifikan. Dengan demikian tidak
terdapat perbedaan yang nyata

terhadap nilai rata-rata penerimaan
total per ha, rata-rata pendapatan per
ha dan rata-rata R/C ratio per ha petani
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cabai mitra dan non mitra. Petani mitra
cenderung menggunakan teknologi
pertanian yang lebih maju dan memiliki
akses vyang lebih baik terhadap
sumber daya dibandingkan petani non
mitra. Meskipun petani mitra
cenderung berusia muda dan kurang
pengalaman tetapi dengan adanya
pembinaaan oleh perusahaan mitra

petani tersebut dapat mengejar
ketertinggalan. Sehingga, hasil
usahatani yang diperoleh sama
dengan petani yang sudah

berpengalaman lebih lama (Yanuar et
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al. 2022). Berikut ialah Gambar 3 produk cabai petani mitra dan non
yang menunjukkan skema pemasaran mitra.

Petani Non
Mitra Pengepul Pengepul Il
CV. Multi Inti Jaya N Pasar Tradisional
Petani Mitra »  Pasar Induk Kramat
Pasar Modern :
Pengepul | Pengepul Il MAYORA
AEON
Keterangan : Papaya Fresh gallery
= Petani Mitra

= Petani Non Mitra
—> = CV Multi Inti Jaya

Gambar 3 Skema pemasaran produk cabai petani mitra dan non mitra

Hasil perbedaan yang tidak
signifkan antara petani mitra dan non
mitra dapat semakin didukung dengan
fakta skema pemasaran. Skema
pemasaran yang dimiliki petani mitra
dan non mitra secara umum hampir
sama. Perusahaan dapat dikatakan

sebagai pengepul namun dalam
bentuk berbadan usaha. Secara tidak
langsung  petani mitra  menjual

produknya ke pasar modern melalui
CV Multi Inti Jaya. Akan tetapi,
berdasarkan wawancara produk cabai
untuk saat ini belum mendapatkan
permintaan dari pasar modern yang
bermitra dengan perusahaan.
Sehingga produk cabai segar yang
disetorkan petani mitra masih hanya
dijual ke pasar induk dan pasar lokal.
Petani non mitra memiliki aturan main
yang ditetapkan dengan pedagang
pengumpul (pengepul). Petani
tersebut menjual seluruh produk cabai
sesuai kesepakatan pada saat
transaksi terjadi. Petani secara umum
terlihat bebas menjual kepada
siapapun dengan memilih harga
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terbaik. Pada kenyataannya petani
tersebut juga terikat secara infromal
dengan pengepul.

Pendekatan Kelembagaan

CV Multi Inti Jaya dalam
menjalin  kemitraan memiliki kriteria
petani yang tergabung dalam

kelompok tani di seluruh Kabupaten
Cianjur dengan syarat komitmen pada
kontrak atau disebut sebagai “pakta
integritas”. Setiap ketua kelompok tani
mendaftarkan kelompoknya dengan
luas lahan kompilasi satu kelompok.

Maka  perjanjian  yang dibuat
disesuaikan denga luasan seluruh
lahan kelompok tersebut. Kontrak

yang dilakukan dengan petani mitra
yakni melalui ketua kelompok tani
yang menandatangani surat perjanjian
diatas materai. Ketua kelompok tani
kemudian melakukan sosialisasi dan

pengarahan kepada anggotanya
selain arahan langsung dari
perusahaan. Ketua kelompok tani
kemudian Bertanggung jawab

terhadap anggota kelompoknya.
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Petani mitra diberikan fasilitasi
bantuan yakni berupa penerimaan per
luasan 1 hektarnya ialah mulsa plastik
sebanyak 12 gulung, Pupuk NPK 500
Kg, Asam humat sebanyak 20 Kg dan
Pupuk Organik Cair sebanyak 20 Liter.
Perjanjian yang dibuat tidak secara

keseluruhan dari kemitraan yang
dijalankan. Penyelesaian masih
dilakukan secara lisan mengenai
komitmen kemitraan, petani yang
melanggar akan menjadi daftar hitam
(blacklist).

Berdasarkan uraian

sebelumnya maka dapat ditentukan
pola kemitraan petani cabai dengan
perusahaan ini ialah pola kemitraan

Inti-plasma. CV Multi Inti Jaya
bertindak sebagai inti yakni
menyediakan sarana produksi cabai,
bantuan bimbingan teknis,

menampung dan memasarkan produk.
Petani cabai sebagai sebagai plasma
yakni menjual produk sesuai dengan
kesepakatan yang berlaku. Pola
kemitraan ini dapat menguntungkan
kedua belah pihak (Saraswati et al.

2021)

Kemitraan memungkinkan
adanya perbaikan  kelembagaan
dengan pemenuhan target

pelaksanaan kemitraan. Pendekatan
kelembagaan dikaitkan dengan sistem
efisiensi yakni penumbuhan elemen
kelembagaan paling efisien, yaitu yang
relatif paling murah, mudah, dan
sederhana namun tetap mampu
mendukung pencapaian tujuan
(Amruddin et al. 2021). Koperasi saat
ini belum menjadi bentuk lembaga
yang efektif bagi petani mitra maupun
non mitra.

Aspek pembiayaan dan modal petani
responden mengaku memiliki akses
yang terbatas. Akses permodalan
pembiayan kredit bank seperti KUR
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agribisnis, kelembagaan termasuk
subsistem jasa penunjang dimana
lembaga tersebut harus mampu

berperan dalam menunjang terhadap
kegiatan dalam subsistem pengadaan
sarana produksi, usahatani
(Tedjaningsih et al. 2018). Target
pelaksanaan tersebut disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4 menunjukkan
ketercapaian target kemitraan yang
telah dijalankan CV Multi Inti Jaya.
Secara umum bentuk kelembagaan
petani responden ialah kelompok tani.
Petani mitra sebagai petani dengan
pengalaman lebih rendah (Gambar 2)
memiliki persentase kelompok tani
lebih rendah dibanding pendahulunya
yakni kelompok petani non mitra.
Dengan pengalaman yang berbeda
tersebut petani mitra  memiliki
kelayakan usaha yang mendekati

petani non mitra (Tabel 3). Aspek
kelembagaan koperasi petani
responden bergabung dalama

koperasi. Koperasi petani mitra dan
non mitra berdasarkan wawancara
tidak berjalan dengan baik, sehingga
koperasi hanya nama saja tanpa
adanya sistem kelembagaan yang
berlangsung. Kelembagaan petani
yang diterapkan berdasarkan hasil
tersebut ialah menggunakan prinsip -
(Kredit Usaha Rakyat), investasi
perusahaan pendanaan pertanian
seperti JICA, dan seterusnya. Petani
responden beberapa diantaranya
pernah melakukan peminjaman
dengan skema KUR, akan tetapi
petani merasa belum cocok dengan
permodalan tersebut terkait
pembayaran.

Pendampingan mengenai SOP dan
GAP secara umum telah didapatkan
petani cabai di wilayah Kecamatan
Pacet Kabupaten Cianjur, namun baik
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petani mitra maupun petani hon Mitra
secara umum belum menerapkan SOP
dan GAP. Petani mitra sebagai
golongan muda lebih  mudah
menerima pembaruan termasuk dalam
SOP dan GAP. Monitoring dilakukan
oleh perusahaan setiap sebulan sekali
atau setiap ada BIMTEK (Bimbingan

Teknis) kepada petani mitra,
meskipun pada pelaksanaanya SOP
belum dijalankan sepenuhnya. Selain
itu SOP perlu adanya penyesuaian
dengan lahan dan keadaan petani
setempat.

Tabel 4 Target pelaksanaan kemitraan

Kriteria Indikator (%)
A Mitra Non B Mitra Non
Mitra Mitra
Lembaga Kelompok tani 77 86 Koperasi 23 14
Pembiayaan Terbatasnya Pembiayaan
akses 77 79 kredit bank & 23 21
investor
Pola Budidaya Belum ada 15 57 SOP sesuai 85 43
panduan standar
Penggunaan Belum 38 64 Sudah 62 36
Internet
Pemasaran/ Tengkulak dan Pasar,
Offtaker pasar 93 93 swalayan 7 7
tradisional dan start up

Sumber : Data Primer, diolah (2023).
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Aspek pendekatan kelembagaan menjadi
fokus pada kemitraan pasar yang terjadi
diantara petani mitra dengan perusahaan dan
petani non mitra dengan pengepul yang
menjadi tujuan pasar. Setiap indikator yakni
hak milik atau hak keputusan, biaya transaksi

dan kontrak memiliki peran dalam berjalannya
kelembagaan. Tabel 5 menunjukan rincian
indikator dari pendekatan kelembagaan petani
cabai responden dalam bentuk persentase
dari setiap indikatornya.

Tabel 5 Pendekatan kelembagaan petani cabai responden

Indikator Petani Petani
Mitra(%) Non
Mitra(%)
Hak milik/ Hak memilih penggunaan sumber daya 77 93
keputusan  Hak atas layanan sumber daya 69 0
Biaya Penurunan biaya pencarian dan informasi 27 14
transaksi pasar
Penurunan biaya pertukaran (bargaining)
. . 85 29
dan pemilihan (decision)
Mengeluarkan biaya supervisi dan
77 0
penekanan (enforecement)
Penurunan biaya investasi sosial dan
. 92 43
hubungan sosial
Kontrak Menukar sumber daya sesuai persyaratan 77 0
Jaminan kepastian pasar 85 21
Memilih pasar dengan harga jual terbaik 62 93
Persentase penjualan produk cabai lebih 38 0
dari 50%*
Persentase penjualan produk cabai kurang 62 0
dari 50%*
Sumber : Data primer, diolah (2023).
Keterangan : *Penjualan produk petani mitra ke perusahaan mitra
Hak Properti/Keputusan petani cabai sumber daya memberikan akses dan
responden memiliki kebebasan dalam pemanfaatan layanan yang mendukung
mengelola dan memanfaatkan sumber daya produktivitas, efisiensi, dan keberlanjutan
yang dimilikinya. Hak ini mencakup hak atas usahatani cabai. Hal ini dapat menjadi

lahan, hak untuk memilih varietas cabai yang
akan ditanam, dan hak untuk mengelola
sumber daya seperti air. Berdasarkan status
kepemilikan lahan baik petani Mitra maupun
non Mitra secara umum melakukan budidaya
di lahan hasil sewa. Hanya 20% dari petani
responden yang memiliki lahan milik sendiri.
Petani memiliki kontrol atas keputusan-
keputusan terkait penggunaan sumber daya.
Berbeda dengan petani non mitra,
petani mitra memiliki hak untuk mendapatkan
layanan seperti pendidikan dan pelatihan,
dukungan teknis pertanian, dan layanan
lainnya. Hak tersebut ialah hak atas layanan
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investasi jangka panjang dimana petani mitra
memiliki penurunan biaya investasi hubungan
sosial dengan menjalin kemitraan dengan
perusahaan.

Biaya Transaksi dikeluarkan oleh
petani mitra maupun petani non mitra. Petani
non Mitra biasanya hanya mengeluarkan
biaya layanan internet untuk menghubungi
pengepul yakni melalui aplikasi WhatsApp,
namun tidak semua petani non mitra
memanfaatkan internet dalam transaksi
(Tabel 4). Pertukaran informasi pasar
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biasanya didapatkan dari komunikasi sesama
petani sehingga petani non mitra merasa
cukup tanpa adanya kemitraan atau
perusahaan yang ada di atasnya. Adanya
kemitraan maka meningkatkan biaya supervisi
atau penekanan dari kontrak, akan tetapi
petani non mitra tidak melihat bahwa dari hal
tersebut dapat mengurangi biaya investasi
pada sosial yang dikeluarkan untuk
membangun dan menciptakan hubungan
sosial. Petani mitra rata-rata setuju bahwa
kemitraan ini mengurangi biaya transaksi
karena sudah adanya kepastian harga dan
kepastian pasar. Semakin tinggi kepastian
maka biaya transaksi semakin rendah. Petani
mitra mendapatkan akses ke informasi lebih
mudah informasi pasar maupun informasi
budidaya secara langsung dari perusahaan
hal ini lebih menguntungkan dibanding petani
non mitra. Maka dengan kemudahan informasi
tersebut petani mitra yag berpengalaman
masih baru memiliki keuntungan dalam
penurunan biaya transaksi.

Kontrak yang dilaksanakan CV Multi
Inti Jaya dengan petani cabai Petani menilai
bahwa jika dengan bermitra maka
penggunaan sumber daya yang dimilikinya
hak atas keputusannya menjadi berkurang.
Adanya perjanjian atau kontrak membuat
petani harus menukar sumber daya yang
disesuaikan dengan prasyarat yang telah
disepakatinya. Dengan demikian petani tidak
memiliki kesempatan untuk memilih pasar
dengan harga jual terbaik. Hal ini pula yang
menjadi latar belakang petani mitra tidak
memenuhi syarat yang telah di terapkan yang
telah ditetapkan pada perjanjian.

Kontrak secara tersirat menunjukkan
bahwa harga jual yang akan diterima petani
mitra akan lebih rendah dalam rangka upaya
pengendalian harga pasar. Hal tersebut
seperti penelitian yang dilakukan Elizabeth
(2017) apabila terjadi kenaikan harga, maka
petani mitra memperoleh keuntungan usaha
tani yang lebih kecil dibandingkan dengan
petani non mitra. Kontrak yang dilakukan
petani cabai dengan perusahaan tersebut
tidak berjalan dengan baik. 90% dari petani
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tidak melaksanakan kemitraan berdasarkan
kontrak. Petani mitra cenderung hanya ingin
menerima bantuan input namun tidak
mengirimkan 50% hasil produknya. Seperti
pada penelitian Nuraini et al. (2016) yang
dilakukan sebagian besar beriorientasi hanya
untuk mendapatkan fasilitas pemerintah.
Selain itu 70% dari petani tidak menanam
cabai padahal diberikan bantuan cabai atau
diberikan bahan input untuk digunakan untuk
budidaya cabai petani memilih untuk
memproduksi jenis tanaman lain dan cabai
tidak menjadi prioritasnya. Kemitraan yang
tawarkan dari sudut pandang petani secara
ekonomi belum menguntungkan. Pembayaran
yang terlambat, harga yang lebih rendah dari
pengepul yakni dengan membandingkan
kuitansi penjualan. Perbedaan harga bisa
berkisar dari 5000 sampai 15.000. Baik petani
mitra maupun petani non mitra mendapatkan
harga yang fluktuatif mengikuti dengan harga
yang ada di pasar. Setelah melihat kuitansi
tersebut petani melakukan pemilihan atau
mengambil hak decision-nya untuk memilih
menjual ke mana yang memiliki harga jual
yang lebih baik.

Pola pikir petani secara umum yang
tidak ingin kemitraan karena tidak ingin
melakukan kegiatan pascapanen. Petani ingin
menjual semua produk hasil panen tanpa
sortasi dan ingin menerima bayaran secara
tunai saat menyerahkan produk sayurannya.
Pertanian kelompok yang skala kecil dan
memiliki rencana pola tanam yang tidak dapat
dikendalikan oleh ketua kelompok, termasuk
komoditas aneka cabai. Perjanjian yang
hanya ditandatangani ketua kelompok tani
menimbulkan hal tersebut. Agribisnis akan
berjalan dengan baik jika tidak terjadi
kesenjangan antara lembaga penunjang
dengan kegiatan usahanya (Tedjaningsih et
al. 2018). Petani anggota merasa tidak
memiliki kewajiban memenuhi kontrak karena
tidak ada perjanjian.

Strategi Kemitraan CV Multi
dengan Petani Cabai

Berdasarkan kendala dan masalah
tersebut maka diperlukan strategi kemitraan
CV Multi Inti Jaya dengan petani cabai agar

lebih baik dan menguntungkan semua pihak

Inti Jaya



Prosiding Seminar Nasional Polbangtan Bogor

ISSN

Smart Agriculture Pendukung Pertanian Masa Depan Vol. 1 2023

sesuai prinsip dasar kemitraan. Berikut ialah
beberapa strategi yang dapat dilaksanakan.

1) Perjanjian tertulis dilakukan
menggunakan surat bertanda tangan
bermaterai tidak hanya oleh ketua
kelompok tani, perjanjian tertulis
melibatkan setiap anggota kelompok
tani petani. Sehingga tanggungjawab
pemenuhan kewajiban surat perjanjian
tidak hanya dipikul ketua kelompok
saja. Diantara perbaikan perjanjian
tertulis tersebut ialah mencantumkan
dasar hukum di surat kerjasama,

2) tujuan Kkerjasama, ruang lingkup
perjanjian kerjasama, perincian
sumber anggaran dan jenis bantuan
kepada mitra, hak dan kewajiban para
pihak, jangka waktu perjanjian,
penyelesaian perselisihan. Perjanjian
perlu melampirkan daftar peserta
kerjasama yakni anggota tiap
kelompok tani lengkap dengan luasan
lahan dan perincian sarana produksi
per hektar

3) Bantuan berupa bahan input dapat
ditingkatkan menjadi 20-25% dengan
skema yang menguntungkan para
pihak. Petani yang kesulitan modal
dapat diberi bantuan bahan input
dengan skema membayar diakhir
musim tanam.

4) Penjualan produk cabai dari petani
mitra ke perusahaan bukan karena
komitmen petaninya yang rendah saja,
akan tetapi dari perbedaan harga yang
menjadi pemicu. Maka perusahaan
dapat melakukan pencarian
penyelesaian dan pendekatan lebih
langsung kepada petani terkait alasan
adanya perbedaan harga tersebut.

5) Monitoring perlu dilakukan secara
berkala dilakukan petugas lapangan

untuk melakukan observasi dan
pendataan pada petani  mitra.
Monitoring dilakukan sekaligus

observasi dan pendataan petani mitra
dalam pelaksanaan budidaya,
penerapan SOP, dan hal lainnya yang
sesuai dengan perjanjian.
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6) Peningkatan kelembagaan petani yang
berbentuk  kelompok tani dapat
ditingkatkan menjadi gabungan
kelompok tani. Hal tersebut terkait
dengan daya saing dan daya tawar
petani. Petani dengan kelembagaan
yang lebih baik dengan memfungsikan
kelompok tani dan gapoktan tersebut
sebagai kelembagaan sesuai dengan
prinsip-prinsipnya.

SIMPULAN

Hasil penelitian yaitu petani mitra
memiliki struktur biaya variabel lebih rendah
dibandingkan petani non mitra. Pada biaya
tetap petani mitra lebih tinggi dikarenakan
adanya penerapan teknologi yang lebih baik.
Penerimaan petani mitra menunjukkan hasil
tidak jauh berbeda dengan petani non mitra
yang telah memiliki pengalaman lebih lama.
Kemitraan yang dijalankan CV Multi Inti Jaya
dengan petani cabai memiliki pola inti-plasma
dengan perusahaan sebagai inti dan petani
cabai sebagai plasma. Petani mitra dapat
menurunkan biaya investasi sosial dan
memiliki akses informasi lebih mudah.
Kendala dalam kontrak yang dihadapi petani
mitra ialah tidak terpenuhinya syarat kontrak,

adanya perbedaan harga, pembayaran
tertunda dan fluktuatif mengikuti pasar.
Strategi  kemitraan untuk  menciptakan

kemitraan yang saling menguntungkan kedua
belah pihak ialah melalui perjanjian kemitraan
meliputi dasar hukum, tujuan, ruang lingkup,
perincian sumber anggaran, jenis bantuan,
hak dan kewajiban, jangka waktu perjanjian,
dan penyelesaian perselisihan. Selain itu,
monitoring berkala perlu dilakukan oleh pihak
perusahaan.

SARAN

Perusahaan sebaiknya memperbaiki
“‘pakta integritas” menjadi kontrak pertanian
yang dilakukan dengan melengkapi data
anggota setiap kelompok tani agar, mereka
bertanggungjawab atas kontrak yang
ditandatangani. Pelatihan perlu dilakukan
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perusahaan kepada petani mitra meliputi
aspek budidaya, keuangan, dan wawasan
mengenai penerapan perjanjian.
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